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 Abstract:  Fast food menu classification is an important aspect of the restaurant 
industry that helps improve operational efficiency, marketing strategies, and the 
understanding of customer consumption patterns. This research evaluates the 
performance of two machine learning algorithms, namely Decision Tree and 
Random Forest, in classifying fast food menus based on attributes such as calories, 
fat, protein, and sodium content. The dataset used consists of 17 features and 516 
menu items, which have undergone cleaning and pre-processing. The research 
result indicate that the Random Forest algorithm outperforms the Decision Tree in 
classifying fast food menus. Based on the evaluation metrics of accuracy, precision, 
recall, and F1-score, Random Forest achieved 93% accuracy, while Decision Tree 
achieved 64% accuracy. Correlation between features were also analyzed to 
understand the relationship between nutritional components in fast food. The 
conclusion of this research highlights that Random Forest is superior in handling 
data complexity and can be reliably implemented in restaurant menu 
recommendation systems.  
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 Abstrak: Klasifikasi menu makanan cepat saji merupakan aspek penting dalam 
industri restoran untuk meningkatkan efisiensi operasional, strategi pemasaran, dan 
pemahaman pola konsumsi pelanggan. Penelitian ini mengevaluasi kinerja dua 
algoritma pembelajaran mesin, yaitu Decision Tree dan Random Forest, dalam 
mengklasifikasikan menu makanan cepat saji berdasarkan atribut seperti 
kandungan kalori, lemak, protein, dan natrium. Dataset yang digunakan  terdiri dari 
17 fitur dan 516 data menu yang telah melalui tahapan pembersihan dan pra 
pemrosesan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest 
memiliki performa lebih baik dibandingkan dengan Decision Tree dalam klasifikasi 
menu makanan cepat saji. Berdasarkan metrik evaluasi akurasi, presisi, recall, dan 
F1-Score, Random Forest mencapai akurasi 93%, sedangkan Decision Tree 
memperoleh akurasi 64%. Korelasi antar fitur juga dianalisis untuk memahami 
hubungan antara kandungan nutrisi dalam makanan cepat saji. Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa Random Forest lebih unggul dalam menangani 
kompleksitas data, sehingga dapat diandalkan untuk implementasi dalam sistem 
rekomendasi menu restoran. 
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A. LATAR BELAKANG  

Klasifikasi data merupakan salah satu teknik utama dalam data mining yang memungkinkan 

pengelompokkan objek berdasarkan karakteristik tertentu. Pada industri makanan cepat saji, 

klasifikasi menu menjadi elemen penting dalam analisis data restoran untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih efektif. Penerapan metode klasifikasi, restoran dapat 

mengoptimalkan strategi pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, serta mengidentifikasi 

pola konsumsi pelanggan . Teknik pembelajaran mesin ataupun Data Mining seperti Decision Tree 

dan Random Forest telah banyak digunakan dalam proses klasifikasi karena kemampuannya dalam 

menangani data yang kompleks dan menghasilkan keputusan berbasis data yang akurat(Zebua et 

al., 2023).  
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Klasifikasi menu makanan cepat saji memiliki peran krusial dalam analisis data restoran, karena 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih efektif terkait pengoptimalan menu, strategi 

penjualan, serta pemasaran. Pengelompokkan item menu restoran dapat mengidentifikasi hidangan 

yang perlu dipromosikan, dimodifikasi, atau dihapus, sehingga meningkatkan profitabilitas dan 

kepuasan pelanggan. Salah satu metode yang umum digunakan dalam klasifikasi menu adalah 

pendekatan rekayasa menu, yang membagi item menjadi beberapa kategori, seperti ”bintang 

(star)”, ”bajak (plow horse)”, ”teka-teki (puzzle)” dan ”anjing (dog)”, yang membantu manajemen 

dalam mementukan strategi yang tepat. Selain itu, penggunaan algoritma clustering seperti K-means 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pola penjualan dan kinerja menu, 

memungkinkan restoran untuk memahami produk mana yang paling populer dan mana yang kurang 

diminati (Syahputra, 2022). Pendekatan berbasis data ini mendukung manajemen inventaris dan 

alokasi sumber daya secara lebih optimal. 

Tren konsumsi makanan cepat saji di Indonesia mengalami peningkatan signifikan akibat 

urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, serta perubahan gaya hidup. Studi menunjukkan bahwa 95% pria 

dan 98% wanita mengonsumsi makanan cepat saji secara teratur, dengan faktor demografis seperti 

status perkawinan, tingkat pendidikan, dan pendapatan yang turut mempengaruhi pola 

konsumsi(Andriyani et al., 2024). Implikasi dari tren ini berkontribusi terhadap meningkatnya 

prevalansi obesitas, terutama di kalangan remaja, dengan 81,8% dari mereka yang sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji dikategorikan sebagai obesitas (Sumiyati et al., 2022). Pada 

konteks ini, analisis berbasis pembelajaran mesin menjadi relevan untuk memahami pola diet dan 

faktor risiko obesitas. Teknik seperti Extreme Gradient Boosting (XGBoost) telah digunakan untuk 

mengolah dataset besar dan mengindentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi obesitas, 

sehingga meningkatkan akurasi prediksi risiko kesehatan berbasis demografi dan gaya hidup 

(Rombe et al., 2022). Mengintegrasikan pembelajaran mesin maupun data mining, dengan 

pendekatan ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebijakan kesehatan dan intervensi yang 

lebih efektif.  

Analisis menu yang efektif tidak terbatas pada mendukung pengelolaan operasional tetapi juga 

berfungsi sebagai alat pemasaran yang dapat meningkatkan profitabilitas restoran. Melalui 

penerapan strategi berbasis data, restoran dapat menyesuaikan harga, memperkenalkan menu baru, 

serta menghapus hidangan yang kurang menguntungkan. Salah satu pendekatan yang digunakan 

dalam optimalisasi menu adalah analisis ABC, yang memungkinkan restoran mengidentifikasi 

hidangan ”pemimpin” dan ”orang luar” sebagai dasar dalam merancang strategi pemasaran yang 

lebih terarah. Namun, beberapa pihak berpendapat bahwa ketergantungan berlebihan pada 

klasifikasi berbasis data dapat menghambat inovasi dalam pengembangan menu. Oleh karena itu, 

keseimbangan antara keputusan berbasis data dan kreativitas kuliner sangat penting dalam 

mencapai kesuksesan jangka panjang dalam industri makanan cepat saji (Ivanenko et al., 2022).  

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya klasifikasi menu makanan 

cepat saji serta dampaknya terhadap strategi pemasaran dan kesehatan, masih terdapat celah dalam 

eksplorasi metode klasifikasi yang paling efektif untuk konteks restoran di Indonesia. Sebagian besar 

penelitian lebih berfokus pada clustering dan analisis prediktif, sementara perbandingan kinerja 

algoritma klasifikasi Random Forest dan Decision Tree dalam ketegori menu cepat saji masih jarang 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja kedua metode 

klasifikasi tersebut dalam mengelompokkan menu makanan cepat saji, dengan mempertimbangkan 

metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Pemahaman metode yang lebih optimal 

diharapkan dapat membantu industri makanan cepat saji meningkatkan efisiensi operasional, 

profitabilitas, dan kepuasan pelanggan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode klasifikasi  

berbasis pembelajaran mesin. Alur penelitian dimulai dengan dengan pengumpulan dan 

pemrosesan data, diikuti dengan penerapan algoritma Random Forest dan Decision Tree untuk 

mengklasifikasikan menu cepat saji. Selanjutnya, hasil klasifikasi dianalisis menggunakan berbagai 

metrik evaluasi guna menentukan metode yang paling optimal dalam konteks penelitian ini. Alur 

penelitian klasifikasi menu fast food dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Klasifikasi Menu Fast Food 

 

Gambar 1 menjelaskan proses klasifikasi dengan Decision Tree diawali dengan analisis data 

menggunakan penghitungan entropy dan information gain untuk menentukan struktur pohon 

keputusan. Decision Tree dipilih karena kemampuannya dalam mengidentifikasi pola berdasarkan 

atribut tertentu secara konseptual dan jelas. Sementara itu, Random Forest digunakan untuk 

meningkatkan akurasi model dengan menggabungkan hasil dari beberapa pohon keputusan, 

sehingga mengurangi kemungkinan overfitting pada dataset pelatihan. Evaluasi dan validasi model 

dilakukan untuk mengukur efektivitas metode yang digunakan. Penilaian dilakukan berdasarkan 

parameter seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk memastikan kualitas hasil klasifikasi. 

Model yang dikembangkan diharapkan dapat diimplementasikan dalam industri restoran guna 

mendukung proses otomatisasi dalam pengelolaan menu makanan cepat saji secara lebih efisien. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas dari proses pengujian algoritma Random Forest dan Decision Tree 

pada dataset makanan siap saji. Berikut proses yang dilakukan mulai dari pengumpulan dataset 

hingga evaluasi dan validasi model: 

1. Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber database publik, terdiri dari 

17 kolom dan 516 baris data. Dataset terdiri dari variabel restaurant, item (menu), calories, cal_fat, 

total_fat, sat_fat, trans_fat, cholesterol, sodium, total_carb, fiber, sugar, protein, vit_a, vit_c, calcium 

dan salad.  

 

Tabel 1. Dataset Fast Food 

Restaurant Item Calories Cal_fat … Calcium Salad 
Mcdonalds Artisan Grilled Chicken Sandwich 380 60 … 20 Other 
Mcdonalds Single Bacon Smokehouse Burger 840 410 … 20 Other 
Mcdonalds Double Bacon Smokehouse Burger 1130 600 … 50 Other 

… … … … … … … 
Subway Pepperoni Pizza 790 290 … 60 Other 
Subway Sausage Pizza 820 310 … 60 Other 

 

 

Persiapan Data Pra Proses
Klasifikasi 

(Random Forest & 
Decision Tree)

Evaluasi dan 
Validasi Model
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2. Pembersihan dan Pra-Proses Data 

Tahapan selanjutnya adalah pembersihan dan pra-proses data sebelum masuk ke proses 

pemodelan dengan Decision Tree dan Random Forest. Berikut langkah-langkah pembersihan dan 

pra proses data pada dataset makanan cepat saji.  

a. Menghapus data duplikat 

Pada proses cleaning data, menghapus data duplikat adalah salah satu tahapan penting. Data 

duplikat merupakan baris yang memiliki nilai sama persis di setiap kolom, dalam penelitian 

ini dataset yang digunakan terdiri dari 516 baris dengan 17 kolom, setelah dilakukan 

pemeriksaan ditemukan 2 baris yang memiliki duplikat. Setelah penghapusan duplikat, 

jumlah data yang tersisa yaitu 514 baris, artinya data yang teridentifikasi telah berhasil 

dihapus. Langkah ini membantu memastikan dataset yang digunakan memiliki kualitas baik 

dan tidak mengandung informasi yang redudan, yang dapat mempengaruhi keakuratan 

model yang dibangun.  

b. Mendeteksi Missing Value 

Setelah tahapan menghapus data duplikat maka akan dilanjutkan dengan mendeteksi nilai 

yang hilang atau missing value. Data yang hilang bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kesalahan input, dan kehilangan data pada saat proses pengumpulan (Saputra, 

2023).Terdapat beberapa variabel yang memiliki missing value seperti fiber, protein, vit_a, 

vit_c dan calcium.  

c. Korelasi antar variabel 

 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 2. Korelasi antar variabel, total_fat dan cholesterol (a), total_fat dan  

calories (b), cholesterol dan protein (c) 

 

Berdasarkan gambar pada point (a) menunjukkan nilai korelasi 0.80, artinya bahwa terdapat 

hubungan positif yang akurat antara lemak total (total_fat) dan kadar kolesterol (cholesterol). 

Semakin tinggi total lemak dalam suatu makanan, semakin tinggi juga kadar kolesterol dan 

sebaliknya. Hal ini dapat memicu penyakit jantung koroner dengan kombinasi lemak, 

kolesterol dan trigliserida salah satu komponen kadar lemak dalam darah (Intan Sahara et al., 

2021). Pada point (b), terlihat antara variabel total_fat dan calories menunjukkan nilai korelasi 

positif yang sangat kuat yaitu 0.90. Hal ini menunjukkan bahwa lemak merupakan kontributor 

utama dalam jumlah kalori suatu makanan. Mengurangi jumlah total lemak pada makanan 

akan menjadi salah satu strategi efektif (Kamilah et al., 2024). Terakhir pada point (c) 

menunjukkan korelasi antara variabel cholesterol dan protein. Pada heatmap tersebut nilai 

korelasi sebesar 0.88, artinya bahwa makanan yang memiliki kadar kolesterol tinggi 

cenderung memiliki kandungan protein yang tinggi. Berdasarkan informasi yang diperoleh 

melalui penerapan pendekatan korelasi Pearson, hubungan antara variabel ini memberikan 

wawasan baru tentang peran penting kandungan nutrisi dalam makanan cepat saji dalam 

menciptakan pilihan yang lebih sehat untuk dikonsumsi (Rakhmawati & Sulistyoningsih, 

2020).  
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3. Klasifikasi dengan Algoritma Decision Tree dan Random Forest 

Pada penelitian ini, dilakukan perbandingan antara dua algoritma klasifikasi yaitu Decision Tree 

dan Random Forest pada dataset makanan cepat saji dari berbagai restoran di Indonesia.  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh akurasi 64% dengan model Decision Tree dan Random Forest 

sebesar 93%. Berikut hasil pengujian yang ditunjukkan dengan confusion matrix pada algoritma 

Decision Tree dan Random Forest. 

 

 
Gambar 3. Confusion Matrix Klasifikasi dengan Decision Tree 

 

Terlihat pada Gambar 3, bahwa model mengklasifikasikan beberapa kategori dengan benar, 

namun jumlahnya terbatas. Taco Bell diprediksi dengan benar, namum beberapa kategori lain 

memiliki jumlah yang lebih sedikit.  

 

 
Gambar 4. Confusion Matrix Klasifikasi dengan Decision Tree 

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa kategori restoran memiliki banyak prediksi yang benar. Kelas 

Taco Bell(29), Dairy Queen (18) dan Burger King (15) diklasifikasikan dengan baik walaupun Subway 

mengalami sedikit kesalahan prediksi, tetapi memiliki jumlah klasifikasi yang cukup baik. Melalui 

pendekatan ensemble yang menggabungkan banyak pohon keputusan, Random Forest mampu 
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menangkap lebih banyak pola dari data. Random Forest dapat menangani variasi dalam fitur dengan 

baik, menghasilkan prediksi lebih akurat untuk setiap restoran. Random Forest adalah pilihan yang 

lebih baik dalam mengklasifikasikan makanan cepat saji berdasarkan restoran asalnya. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dapat membantu dalam memahami bagaimana setiap restoran dapat 

membedakan menu mereka dari kompetitor. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam klasifikasi menu makanan cepat saji di 

restoran Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kinerja metode Random Forest lebih baik 

dibandingkan dengan kinerja metode Decision Tree. Hasil evaluasi menggunakan metrik akurasi, 

metode Random Forest mencapai akurasi sebesar 93%, sedangkan dengan metode Decision Tree 

memperoleh akurasi 64%. Perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa Random Forest lebih andal 

dalam menangani kompleksitas data serta mampu menghasilkan prediksi yang lebih akurat. 

Kenggulan Random Forest dapat dikaitkan dengan kemampuannya dalam menggabungkan banyak 

pohon keputusan (ensemble learning), untuk meningkatkan stabilitas model. Oleh sebab itu, dalam 

konteks klasifikasi menu makanan cepat saji, metode Random Forest merupakan pilihan yang lebih 

optimal untuk di terapkan dalam industri restoran dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

strategi pemasaran, serta pemahaman pola konsumsi pelanggan.  
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